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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

.1 Analisa

Pada tahapan penelitian analisa ini akan dibahas hasil analisa terhadap

w eidio yeH @

calgoritma dan ini merupakan yang penting dari proses stemming bahasa Wolio.
2Igoritma yang akan dilakukan adalah algoritma Stemming untuk bahasa Wolio
gujuan dari pembuatan algoritma ini adalah melakukan stemming untuk

¢mendapatkan kata dasar dari kata yang berimbuhan dalam bahasa wolio.
=

2.2 Analisa Pengumpulan Data
QO
- Pada analisa pengumpulan data ini terdiri dari pengumpulan kata dasar dan

giengumpulan kata uji yang dijelaskan sebagai berikut.

4.2.1 Pengumpulan Kata Dasar
Data kamus dalam Bahasa Wolio dikumpulkan bersumber dari buku (Abas,

Shaidy, & Jaya, 1985). Data dari kamus berfungsi sebagai sumber dari kata dasar.
Proses pengumpulan kata dasar dilakukan secara manual yaitu diketik ulang
dengan memasukkan salinan kata yang tersedia dibuku kedalam aplikasi
Microsoft Excel atau disingkat Ms.Excel.

kata dasar kemudian disimpan dalam format Comma Separated Value(csv)
yaitu dengan cara memilih tab file pilih Save As atau tekan tombol F12 pada
YKeyboard dan pilih lokasi penyimpanan file. Kata dasar yang telah dikumpulkan
%erdasarkan kamus berjumlah 2881 kata yang dijabarkan pada tabel 4.1 berikut
ni.
)

Erabel 4.1 Pengumpulan Kata Dasar

No Huruf Awal Jumlah Kata dalam Kamus
1 A 115
2 B 257
3 C 29
4 D 113
5 E 28
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-filakukan dengan dua cara, yaitu menguji dengan menginputkan kata satu per
%atu. Selanjutnya, hasil pengujian dari data uji akan digunakan untuk mengetahui

ffingkat akurasi algoritma yang dibangun.

1d

4.3 Analisa Aturan Pemenggalan Imbuhan Bahasa Wolio

| W

—:  Aturan pemenggalan imbuhan bahasa Wolio dapat dipelajari dengan
’_r'ﬁemahami struktur pembentukan kata berimbuhan yang terdapat dalam morfologi
gahasa Wolio. Dengan memahami awal mula pembentukan kata berimbuhan
¢dalam bahasa Wolio, maka dapat dikembalikan menjadi kata dasar dengan
&nengubah alur prosesnya.

07;_ Aturan penghapusan imbuhan ini memiliki 4 aturan yang digunakan
Eebagai pedoman proses kerja penyusunan algoritma. Terdapat aturan
%enghapusan imbuhan yakni penghapusan prefiks, sufiks, infiks dan konfiks. Pada
analisa aturan pemenggalan imbuhan konfiks yaitu gabungan prefiks dengan
sufiks, yang mana terdapat prefiks dan sufiks. Disini aturannya imbuhan konfiks

digabungkan kedalam prefiks dan sufiks.

Tabel 4. 2 Aturan Pemenggalan Imbuhan Bahasa Wolio

No Prefiks Infiks Sufiks Kata Kata
Berimbuhan Dasar
1. | Pa Pabite Bite
)
§2. [ Ikande Kande
[a9]
;3. Ka Kabebe Bebe
g 4. | Moko mokoana Ana
~5. | Sa Sasei Sei
G - -
=6. | Mo molingka Lingka
<
©7. | ko kobanua Banua
w»
=8. | to tobia Bia
o
9. | pe petawo Tawo
0. | te teikane Ikane
1. |a aesi Esi

11y wiised jrrefg uelrms
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§ g g § 5 ol | kame - - kamemaeka Maeka
@ - @ g =
S885@ [115 o - - obanua Rumah
Ex525 5
=3 c © 2 [=16. | koo - - koolanro Lanro
sS2a=a28 3 = _
S x5 |d7 - in - kinande Kande
S Q g o =] —_—
== =5 5 [Fs. |- um - tuminda Tinda
332,9 |© :
235382 <19. | | - Aka idambaaka Damba
g =8 £ w
o TN U o ==
§ ) en it ©20. | moko - na mokoanana Ana
ANy S
§§ E: 321. te - na teuwena Uwe
g8 =
@37 22. | pe - A petondoa Tondo
TR 3 i :
= 23. | to - na tobajuna Baju
) 2 g =
g % 2 ks 24. | ko - na koartana Arta
c Lo (BD
2 % L = 25. | sa - a satodea Tode
DE D
g_‘é’ g é’ 26. | tape - a taperindia Rindi
o |
QO
= g § 27. | tesa - a tesainawua Inawu
g g
S S 28. | A - aka aboseaka Bose
5 3 : :
% = 9.‘:’:29. mo - na molingkana Lingka
©
(D (D r=-9
8 22 ®30. | tape - aka tapetondoaka | Tondo
= c "x" oy
— 173} ) w
% = = o3l. | - - A ruangua Ruangu
QO
o 3 £ E
S Yy 3 =32. | - - Ana koleana Kole
®
3 Q =
5§ o _::?33. - - Na kangulena Kangule
© = «
= ® @.4 Analisa Algoritma Stemming Bahasa Wolio
5 £ e I A I - :
E o b5y Pada tahapan analisa algoritma stemming bahasa Wolio diketahui proses
Z S . . S . . .
w = Senghapusan imbuhan (afiks) teriri dari imbuhan awal (prefiks), imbuhan sisipan
c =
% ) g’mfiks), imbuhan akhiran (sufiks), serta kombinasi imbuhan (konfiks) yang
%’- c Ezfnerupakan gabungan dari prefiks dan sufiks. Berikut ini merupakan penjelasan
c =
' § kg)roses penghapusan afiks untuk algoritma stemming bahasa Wolio.
= = 1. Penghapusan Awal (Prefiks)
g =N
£ A
3 »
[ o
0 =
= 7
o5}
-
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Proses penghapusan imbuhan awal prefiks dilakukan sesuai aturan

penghapusan yang telah disusun seperti berikut ini:

Kata Berimbuhan (Afiks) — Kata Dasar Kata Dasar
pabite (Pa) - bite Bite
ikande () - kande Kande
kabebe (Ka) - bebe Bebe
mokoana (Moko) - ana Ana
sasei (Sa) - sei Sei
molingka (Mo) - lingka Lingka
kosopu (ko) - sopu Sopu
tobia (to) - bia Bia
petawo (pe) - tawo — Tawo
teikane (te) - ikane Ikane
a esi (@) -esi Esi
obanua (O) — banua Banua
koolanro (koo) - lanro Lanro
mangamia (manga) - mia Mia
beikande (bei) - kande Kande
kamemaeka (kame) - maeka Maeka

2. Penghapusa Sisipan (Infiks)

Proses penghapusan imbuhan sisipan infiks dilakukan sesuai aturan

penghapusan yang telah disusun, beerikut penghapusannya :

Kata Berimbuhan (Afiks) — Kata Dasar Kata Dasar
Kinande K- (in) - ande Kande
Tuminda — T - (um) - inda IZ> Tinda

3. Penghapusan Sufiks

Proses penghapusan imbuhan akhiran sufiks dilakukan sesuai aturan

penghapusan yang telah disusun seperti berikut ini :

Kata Berimbuhan

Kandea
Koleana
Kangulena

—

4. Penghapusan Konfiks

(Afiks) — Kata Dasar Kata Dasar
Kande-(a) Kande
Kole-(ana) :> Kole
Kangule-(na) kangule
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©

. Proses penghapusan kombinasi imbuhan konfiks dilakukan sesuai aturan
2 penghapusan prefiks dan sufiks yang dilakukan secara bertahap dari
g. penghapusan prefiks lalu sufiks seperti berikut ini :

= Kata Berimbuhan (Afiks) — Kata Dasar Kata Dasar

i Idambaaka (I)-damba-(aka) Damba

= Mokoanana (moko)-ana -(na) Ana

- Teuwena (te)- uwe-(na) Uwe

—_ Petondoa (pe)- tondo-(a) Tondo

<z Tobajuna (to)- baju-(na) Baju

2 Koartana (ko)-arta -(na) Arta

S | sabajua (sa)- baju-(a) > Baju

= Tapetondoa (tape)-tondo -(a) Tondo

o Tesakaua (tesa)-kau -(a) Kau

A Aboseaka (a)-bose -(aka) Bose

L Molingkana (mo)-lingka -(na) Lingka

= Tapeinawuaka (tape)- inawu-(aka) Inawu

4.5 Perancangan Algoritma
Pada tahapan perancangan algoritma ini melakukan proses algoritma
stemming bahasa Wolio. Perancangan algoritma yang akan digunakan yaitu

flowchart dan Pseudo code.

4.5.1 Perancangan Flowchart Algoritma Stemming

Perancangan flowchart algoritma stemming bahasa Wolio ini dilakukan
%gar proses dan tahapannya menjadi berurutan yang dapat mempermudah
%engguna dalam memahami alur dari algoritma yang dibuat. Proses algoritma
gtemming dalam perancangan flowchart yang pertama adalah mengimputkan kata,
%emudian algoritma akan melakukan proses pengecekan kata kedalam kamus.
%ka kata terdapat didalam kamus, maka dianggap sebagai kata dasar dan proses
Eelesai. Jika kata tidak terdapat didalam kamus maka akan dilakukan proses
%engecekan prefiks. Yang pertama pengecekan dilakukan adalah prefiks, kenapa
Eérefiks duluan karna dari perhitungan akurasi lebih mengarah ke prefiks.
= Pada pengecekan prefiks, jika terdeteksi prefiks maka algoritma akan
gnenghapus prefiks tersebut dan menghasilkan kata baru setelah penghapusan
T??refiks. Setelah itu algoritma akan melakukan proses pengecekan kata kedalam

i{%amus, jika kata terdapat dalam kamus maka kata dianggap sebagai kata dasar dan

1Ty WISe)] JIIe
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©
-proses selesai. Jika kata tidak terdapat dalam kamus maka dilakukan proses

Q,éengecekan sufiks. Hal ini di karenakan dalam aturan tata bahasa Wolio terdapat
féabungan antara prefiks dan sufiks, sehingga dilakukan proses pengecekan prefiks
geﬂebih dahulu kemudian selanjutnya dilakukan proses pengecekan sufiks.
§_ Pada pengecekan sufiks, jika terdeteksi sufiks maka algoritma akan
;T:nenghapus sufiks tersebut dan menghasilkan kata baru setelah penghapusan
gufiks. Setelah itu algoritma akan melakukan proses pengecekan kata kedalam
“4amus, jika kata terdapat dalam kamus maka kata dianggap sebagai kata dasar dan
groses selesai. Jika kata tidak terdapat dalam kamus maka kata akan dikembalikan
%nenjadi kata asal dan proses selesai.
o Proses pengecekan infiks dilakukan jika prefiks dan sufiks tidak terdeteksi
géada kata yang diinputkan. Proses pengecekan infiks, jika algoritma tidak
mendeteksi infiks maka kata akan dikembalikan menjadi kata asal dan proses
selesai. Jika algoritma mendeteksi infiks maka algoritma akan menghapus infiks
tersebut dan menghasilkan kata baru setelah penghapusan infiks. Setelah itu
algoritma akan melakukan proses pengecekan kata kedalam kamus, jika kata
terdapat dalam kamus maka kata dianggap sebagai kata dasar dan proses selesai.
Jika kata tidak terdapat dalam kamus maka kata akan dikembalikan menjadi kata
asal dan proses selesai.
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Gambar 4. 1 Perancangan Flowchart Algoritma Stemming

4.5.2 Perancangan Pseudo Code
Pada perancangan pseudo code algoritma stemming dilihat berdasarkan
tahapan pemenggalan imbuhan pada bahasa Wolio. Berikut ini tahapan

perancangan pseudo code algoritma stemming bahasa Wolio.

function cek kamus (input, kata dasar)

if (input ada kata_dasar)then
return kata dasar
else
return false
end if

end function

Gambar 4. 2 Pseudo Code Cek Kamus

Gambar 4.2 merupakan proses cek kamus. Tahapan pertama yang

SISATU) dIWIe[S] 3}elq

kidilakukan dalam proses cek kamus adalah mengimputkan kata, kemudian
@ilakukan pengecekan kedalam kamus. Jika kata tersebut terdapat didalam kamus

(;._ﬁmka dianggap sebagai kata dasar.

11y WIse)] JIIeAg ue)
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yang pertama dijalankan adalah input kata kemudian akan dilakukan pengecekan
kata dalam kamus. Jika kata ada maka proses berhenti dan kata dinyatakan
Yebagai kata dasar. Jika kata tidak ada pada kamus, dijalankan fungsi cekPrefiks.
nF:!fika kata memiliki prefiks, maka dijalankan fungsi hapusPrefiks. Jika tidak
%emiliki prefiks, maka dijalankan fungsi cekSufiks. Jika kata memiliki sufiks,
gpaka dijalankan fungsi hapusSufiks. Jika tidak memiliki sufiks, maka dijalankan
%mgsi hapusinfiks. Jika kata tidak memiliki infiks, maka dijalankan fungsi

E’oekKamus kembali. Jika

A

function Stemmingliolio (input)
if (cek _kamus (input))then
return input
else
if (cek prefiks(input))then
kata_baru = hapus_prefiks (input)
if (cek kamus(kata baru))then
return kata_ baru
else
if (cek sufiks(input))then
kata_baru = hapus_sufiks (input)
if (cek kamus(kata baru))then
return kata_baru
else
if (cek_infiks(input))then
kata_baru = hapus_infiks (input)
if (cek_kamus(kata_baru))then
return kata_baru
else
end if
end function

Gambar 4. 3 Pseudo Code Algoritma Stemming Bahasa Wolio

Pada Gambar 4.3 merupakan perancangan pseudocode fungsi stemming,

fnaka kata asal dikembalikan.

1e1y] Wise)| JiieAg uej[ng jo A31s

pada kata tidak terdeteksi imbuhan prefiks,sufiks,infiks,
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end function

©

=ls

m function cek prefiks (input, awalan)
~ if (input memiliki awalan)then
o return true

© else

E; return false

=) end if

= end function

=

C function hapus prefiks (input, awalan)
— if (cek_prefiks(input, awalan))then
< kata baru = awalan pada input dihapus
» return kata_baru

2 |

» else

~ return input

2 end if

A

=

=

Gambar 4. 4 Pseudo Code Proses Pengecekan Prefiks
Gambar 4.4 merupakan proses pengecekan prefiks pa/i/ka/moko/sa/ko/to/

pe/te/a/manga/bei/kame/tape/tesa. Tahapan pertama vyaitu proses pengecekan
prefiks pa-. Jika prefiks pa- terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan
dilakukan pengecekan prefiks pa dan menghasilkan kata baru setelah proses
penghapusan prefiks pa-. Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil
penghapusan prefiks pa- kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka
kata tersebut dianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus,

@)
smaka kata asal dikembalikan.

[S] 23

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks i-. Jika prefiks i-
gerdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks i-

I

cdan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks i-. Selanjutnya
_gy.ilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks i- kedalam kamus.
éika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.

%j ka kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.
<

=4 Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks ka-. Jika prefiks ka-
g’erdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks
Szk'a- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks ka-.

éSeIanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks ka-

1e1Y] WISe)| JiIe
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©
“edalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap

%ebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal
dikembalikan.
©

—

© Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks moko-. Jika prefiks
inoko- terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan
sprefiks moko- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks
(_'Emko-. Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks
3oko- kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut
jlianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal
adikembalikan.

g Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks sa-. Jika prefiks sa-
“terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks sa-
dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks sa-. Selanjutnya
dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks sa- kedalam kamus.
Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.

Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks mo-. Jika prefiks
mo- pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks mo-
dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks mo-. Selanjutnya
?ilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks mo- kedalam kamus.
@ika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.

1nf?ika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

dTwI

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks ko-. Jika prefiks ko-
gerdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks

$o- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks ko-.

I

@elanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks ko-
‘:OFZedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
gebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal
Fikembalikan.

S ue

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks to-. Jika prefiks to-

Herdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks to-

LI
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©
-flan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks to-. Selanjutnya

%ilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks to- kedalam kamus.
ika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.
©

oJika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

§. Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks pe-. Jika prefiks pe-

Aerdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks
%e- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks pe-.
(delanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks pe-
5§<edalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
gs_ebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

Aikembalikan.

Q

= Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks te-. Jika prefiks te-

terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks te-
dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks te-. Selanjutnya
dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks te- kedalam kamus.
Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.

Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks a-. Jika prefiks a-
terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks a-
?an menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks a-. Selanjutnya
adilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks a- kedalam kamus.
gika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.
aj ka kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

st

n»?

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks o-. Jika prefiks o-

AIU

erdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks o-

an menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks o-. Selanjutnya

0£}1819

ilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks o- kedalam kamus.
@ka kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.

gka kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

S ue

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks koo-. Jika prefiks

“koo- terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan

LI
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-prefiks koo- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks koo-.
%elanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks koo-
‘kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
gebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

E_&{ikembalikan.

S5 Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks manga-. Jika prefiks

%anga—terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan
=

(Brefiks manga- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks
jnanga—. Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks
Q’B_nanga- kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut
Aianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

Sdlikembalikan.

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks bei-. Jika prefiks bei-
terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan prefiks
bei- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks bei-.
Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks bei-
kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal
dikembalikan.

gv-) Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks kame-. Jika prefiks

ckame-terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan
%refiks kame- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks
?(uame-. Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks
%ame- kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut
Eiianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

Hlikembalikan.

—

0 A}

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks tape-. Jika prefiks
@pe- terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan
%refiks tape- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks tape-
g Selanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks tape-

W
ﬁedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
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©
-sebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

“dikembalikan.
(@]

- Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan prefiks tesa-. Jika prefiks
aesa-terdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan
imrefi ks tesa- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan prefiks tesa-
;r'SeIanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan prefiks tesa-
Eedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
gebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

cHikembalikan.

oz
A
- function cek_sufiks (input, akhiran)
= if (input memiliki akhiran)then
- return true

else

return false
end if
end function
function hapus_sufiks (input, akhiran)
if (cek_sufiks(input, akhiran))then
kata baru = akhiran pada input dihapus
return kata_baru
else
return input

end if
i end function
)
m
E Gambar 4. 5 Pseudo Code Proses Pengecekan Sufiks
Y
é. Gambar 4.5 merupakan proses pengecekan Sufiks na/a/ana. Tahapan
o]

deertama yaitu proses pengecekan sufiks -na. Jika sufiks -na terdeteksi pada kata
%ang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan sufiks -na dan menghasilkan
%ata baru setelah proses penghapusan sufiks -na. Selanjutnya dilakukan proses
Jpengecekan kata hasil penghapusan sufiks -na kedalam kamus. Jika kata terdapat
idalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak
g_)erdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan sufiks -a. Jika sufiks a-

AG ue)

erdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan sufiks a-

1e1Y] WISe)| JiIe
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©
-flan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan sufiks -a. Selanjutnya

Q;élilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan sufiks -a kedalam kamus.
ika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar.
©

oJika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.

3 Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan sufiks -ana. Jika sufiks ana-

#erdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan sufiks -
%na dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan sufiks -ana.
(%elanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan sufiks -ana
5§<edalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
gebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

Aikembalikan.

QO
=

function cek _infiks (input, sisipan)
if (input memiliki sisipan)then
return true
else
return false
end if
end function

function hapus_infiks (input, sisipan)
if (cek_infiks(input, sisipan))then
kata baru = sisipan pada input dihapus
return kata_baru
else
return input
end if
end function

Gambar 4. 6 Pseudo Code Proses Penghapusan Infiks

Gambar 4.6 merupakan proses pengecekan infiks influm. Tahapan pertama

SIJATU() dIWE[S] 3}e3S

aaitu proses pengecekan infiks -in-. Jika infiks —in- terdeteksi pada kata yang
Qiinputkan, maka akan dilakukan pengecekan infiks —in- dan menghasilkan kata
f.ﬁaru setelah proses penghapusan infiks —in-. Selanjutnya dilakukan proses
5engecekan kata hasil penghapusan infiks —in- kedalam kamus. Jika kata terdapat
éidalam kamus, maka kata tersebut dianggap sebagai kata dasar. Jika kata tidak

S
Aerdapat dalam kamus, maka kata asal dikembalikan.
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©
. Tahapan selanjutnya yaitu proses pengecekan infiks -um-. Jika infiks -um-

gﬂerdeteksi pada kata yang diinputkan, maka akan dilakukan pengecekan infiks -
“Um- dan menghasilkan kata baru setelah proses penghapusan infiks -um-.
%elanjutnya dilakukan proses pengecekan kata hasil penghapusan infiks -um-
“kedalam kamus. Jika kata terdapat didalam kamus, maka kata tersebut dianggap
;Eebagai kata dasar. Jika kata tidak terdapat dalam kamus, maka kata asal

@ikembalikan.

z
#4.5.3 Perancangan Database

§ Tabel kata dasar digunakan untuk menyimpan kata dasar yang berasal dari
Q%amus bahasa Wolio dengan field-field yang berisi id_katadasar, katadasar dan
qarti_kata.
c

Tabel 4. 3 Rancangan Tabel Kata Dasar

Nama Field Type Null Default Extra
id_katadasar | int(11) No None AUTO_INCREMENT
katadasar varchar(30) | No None

arti_kata varchar(30) | No None

Tabel dokumen digunnnakan untuk menyimpan kata hasil tokenisasi

dengan field-field yang berisi id,token,tokenstem dan nama_file.

7))
éﬁ'abel 4. 4 Rancangan Tabel Dokumen

%Nama Field Type Null Default Extra

§d int(15) No None AUTO_INCREMENT
:foken varchar(50) No None

fokenstem varchar(50) | No None

§1ama file varchar(50) | No None

1e1y] Wise)| JureAg uej[ng jo A31fs
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi Penerapan Algoritma

Pada tahap implementasi ini, analisa dan perancangan yang telah

HW Bigio YeH @
|_\

ilakukan sebelumnya diterapkan. Implementasi juga ditunjukan dari penelitian.

>.1.1 Lingkungan Implementasi

zZ Implementasi sistem yang akan dibangun dijalankan pada lingkungan

%

?perasional sebagai berikut:

;’f_ 1. Perangkat Keras (Hardware)

; Processor . Intel ® Core ™ i3-350M processor
O RAM :4,00 GB

= System Type : 64-bit OS

2. Perangkat Lunak (Software)

Bahasa Pemograman : PHP dan HTML

DBMS : MySQL

Browser : Google Chrome dan Mozilla Firefox
Server : Apache

Tools : Sublime Text Built 3126

»-1.2 Batas Lingkungan Implementasi
5

Ada batasan-batasan implementasi yang bertujuan agar proses penelitian

)

=ni tidak melewati dari batasan yang dibuat. Berikut ini adalah beberapa batas

gngkungan implementasi algoritma Stemming bahasa Wolio:

A 1. Masukan berupa kata.

@

=, 2. Kata yang berimbuhan sesuai dengan morfologi bahasa Wolio.

<

g 3. Keluaran yang berupa kata dasar dari kata yang berimbuhan.

?.2 Implementasi Algoritma Stemming

L o

@5) Implementasi algoritma Stemming merupakan proses penerapan yang
<

n:gilakukan berdasarkan hasil analisa perancangan algoritma Stemming bahasa
3}No|i0 pada proses sebelumnya. Implementasi algoritma Stemming bertujuan

N
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-#ntuk memudahkan pengguna memahami proses dari algoritma Stemming bahasa

&Volio yang dibangun.

STEMMING BAHASA WOLTO

VeSS
v

STEMMING KATA

Bahasa Wolio adalah salah satu bahasa daerah yang ada di pulau Buton,Sulawesi. Bahasa ini adalah bahasa resmi pada saat sistem
pemerintahan kerajaan atau kesultanan Buton. Hingga saat ini bahasa Wolio masih dipakai oleh masyarakat khususnya yang ada di Kota
Bau-Bau, namun bahasa Wolio ini tetap dikenal oleh masyarakat dari berbagai penjuru daerah bekas pemerintahan kerajaan atau
kesultanan Buton. Menurut survei pada tahun 2004, penutur bahasa sebanyak 65.000 jiwa. Rumpun bahasa Wolio merupakan rumpun
Austronesia (Melayu-Polinesia, MP Inti, Celebic, Wotu-Wolio, Wolio-Kamaru, Wolio)

Gambar 5. 1 Tampilan Beranda

Gambar 5.1 merupakan tampilan beranda dalam sistem stemming bahasa
Wolio.

# Beranda

Stemming Kata Bahasa Wolio

Masukkan Kata

Hasil

Arti Kata

Gambar 5. 2 Tampilan Proses Pengimputan Kata

Gambar 5.2 merupakan tampilan proses implementasi algoritma

JO A;ISI‘\‘A‘;I‘IF ATIITVDTICOTY DNIDIO

gtemming. Proses yang akan dilakukan menginputkan satu persatu kata yang akan
dilakukan proses stemming
=

11y Wise)] Juiedg
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V) . .
- Stemming Kata Bahasa Wolio
o)
3 Masukkan Kata pelauro m
W
3 Cek Kata pelauro didalam Kamus
- Kata pelauro Tidak Ada didalam ﬁamus
; Cek Prefiks Pada Kata : pelauro
— Prefiks (pe-) Terdeteksi
: Hasil Hapus Prefiks (pe-) : lauro
v Cek Kata lauro didalam Kamus
Kata lauro ada didalam Kamus
op)
; Hasil lauro
N rofan
hy Arti Kata
Pu)
v}
=

Gambar 5. 3 Tampilan Proses Stemming

Gambar 5.3 merupakan tampilan hasil setelah penginputan pada kata
»pelauro yang menghasilkan kata dasar ,lauro®. Proses pertama dilakukan
stemming kata ,,pelauro* adalah pengecekan kata ,,pelauro ada dalam kamus atau
tidak, jika tidak ada akan dilakukan prosek pengecekan prefiks.

Kedua prefiks akan dilakukan penghapusan prefiks yaitu ,,pe” sehingga
menghasilkan kata ,,]Jauro®. Setelah itu algoritma melakukan pengecekan kata
nlauro“didalam kamus, kata ,Jlauro” terdapat didalam kamus selanjutnya
YPengecekan sufiks dan infiks jika keduanya tidak terdeteksi maka kata dasar

¥}
dlitemukan ,,lauro™ dan proses selesai.

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘z

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqeas diynbusw Buele|q |

1e1Y] WISe)] JIIeAg uej[ng jo A}ISIdATU) DTWER]S]



1
£

‘nery exsng NN Jefem Buek uebunuaday uexibniaw yepny uedinbuad “q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep Iul siin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

NV VYSNS NIN

&

\ly.ﬂ

\

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqeas diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did yeH

h ©

.3 Pengujian White Box
Pengujian White Box dilakukan terhadap 4 kata dalam bahasa Wolio, yaitu
ada kata boronga, katutubi, surana, pinoama.

Stemming Kata Bahasa Wolio

Masukkan Kata boronga m

Cek Kata boronga didalam Kamus
K.ata boronga ada didalam Kamus

Haagil boronga

PMSNCQ NIMA MILILLLL B
N7 [ISZLRIEC B B L IV G4 I IR "”(BO )'e

Arti Kata borang

neiy

Gambar 5. 4 Pengujian White Box Pada Kata ‘Boronga’

Gambar 5.4 merupakan pengujian white box pada kata ,,boronga“. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,boronga“:

1. Proses pertama, algoritma akan melakukan pengecekan kata ,,boronga“
kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan didalam kamus kata

,boronga™ terdeteksi didalam kamus.
2. Kata,,boronga™ dianggap sebagai kata dasar dan proses selesai.

o Pengujian pada kata ,,boronga“ ini tidak melewati pengecekan prefiks,

::_s;uﬁks dan infiks dikarenakan kata ,,boronga“ terdeteksi didalam kamus, sehingga

ﬁdak dilakukan lagi pengecekan prefiks, sufiks dan infiks.
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Masukkan Kata

Hasil

Arti Kata

Stemming Kata Bahasa Wolio

katutubi m

Cek Kata katutubi didalam Kamus
Kata katutubi Tidak Ada didalam Kamus

Cek Prefiks Pada Kata : katutubi

Prefiks (ka-) Terdeteksi

Hasil Hapus Prefiks (ka-) - tutubi
Cek Kata tutubi didalam Kamus
Kata tutubi ada didalam Kamus

tutubi

tutup

nel

Gambar 5. 5 Pengujian White Box Pada Kata ‘katutubi’

Gambar 5.5 merupakan pengujian white box pada kata ,,katutubi®. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,katutubi:

1e1y] WIse) JIIeAg uej[ng Jo A}ISIdATU() DTWE[S] 3}e)S

1. Pada proses pertama algoritma akan melakukan pengecekan kata

,katutubi* kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan kata dalam
kamus, kata ,,katutubi® didalam kamus tidak terdeteksi.

Kemudian dilanjutkan proses pengecekan prefiks. Prefiks ,ka-,
terdeteksi, algoritma menghapus prefiks ,ka-“ tersebut dan
menghasilkan  kata ,.tutubi“. Kemudian algoritma melakukan
pengecekan kata ,tutubi” kedalam kamus, kata ,tutubi” terdeteksi
didalam kamus. Kata ,,tutubi® dianggap sebagai kata dasar dan proses

selesai.
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Stemming Kata Bahasa Wolio

Masukkan Kata curana m

Cek Kata surana didalam Kamus
Kata surana Tidak Ada didalam Kamus

Cek Prefiks Pada Kata ; surana
Prefiks Tidak Terdeteksi
Cek Sufiks Pada Kata : surana

" £

Sufiks {-na) Terdeteksi

Hasil Hapus Sufiks (-na) : sura
Cek Kata sura didalam Kamus
Kata sura ada didalam Kamus

L= B I B B ]

Hasil sura

M eMSNGS NIA MW P]d!') Mye Ll

U arti Kata surat

ne

Gambar 5. 6 Pengujian White Box Pada Kata 'surana’

Gambar 5.6 merupakan pengujian white box pada kata ,,surana®. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,surana“:

1. Pada proses pertama algoritma akan melakukan pengecekan kata ,,surana“
kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan kata dalam kamus, kata

,,surana“ didalam kamus tidak terdeteksi.

2. Kemudian dilanjutkan proses pengecekan sufiks. sufiks ,,-na,, terdeteksi,
algoritma menghapus sufiks ,,-na™ tersebut dan menghasilkan kata ,,sura®.
Kemudian algoritma melakukan pengecekan kata ,,sura” kedalam kamus,
kata ,,sura” terdeteksi didalam kamus. Kata ,,sura™ dianggap sebagai kata

dasar dan proses selesai.
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Stemming Kata Bahasa Wolio

Masukkan Kata pinoama m

Cek Kata pincama didalam Kamus
Kata pincama Tidak Ada didalam Kamus

T

Cek Prefiks Pada Kata : pinoama
Prefiks Tidak Terdeteksi

Cek Sufiks Pada Kata : pincama

Sufiks (-a) Terdeteksi

Hasil Hapus Sufiks (-a) : pinocam

Cek Kata pincam didalam Kamus

Kata pinoam Tidak Ada didalam Kamus
Sufiks Tidak Terdeteksi

L= B B B B )

Cek Infiks Pada Kata : pinoama

v \J

Infiks (-in-) Terdeteksi

Hasil Hapus Infiks {-in-) - peama
Cek Kata poama didalam Kamus
Kata poama ada didalam Kamus

NeiIM eYSNS NIA MW Pld!ﬁ Me

Hasil poama

Arti Kata paman

Gambar 5. 7 Pengujian White Box Pada Kata "pinoama’

Gambar 5.7 merupakan pengujian white box pada kata ,,pinoama“. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,pinoama“:

1. Pada proses pertama algoritma akan melakukan pengecekan kata
,pinoama®™ kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan kata dalam
kamus, kata ,,pinoama“ didalam kamus tidak terdeteksi.

2. Kemudian dilanjutkan proses pengecekan infiks. Infiks ,,-in-,, terdeteksi,
algoritma menghapus infiks ,,-in-*“ tersebut dan menghasilkan kata
,poama“. Kemudian algoritma melakukan pengecekan kata ,,poama“
kedalam kamus, kata ,,poama“ terdeteksi didalam kamus. Kata ,,poama“

dianggap sebagai kata dasar dan proses selesai.
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§ Stemming Kata Bahasa Wolio
e
o Masukkan Kata pabite m
©
~—
Q Cek Kata pabite didalam Kamus
Kata pabite Tidak Ada didalam Kamus
?_ Cek Prefiks Pada Kata : pabite
= Prefiks (pa-) Terdeteksi
-~ Hasil Hapus Prefiks (pa-) : bite
= Cek Kata bite didalam Kamus
= Kata bite ada didalam Kamus
=
W Hasil bite:
c Arti Kata sabung
w
o
Q
- Gambar 5. 8 Pengujian White Box Pada Kata ‘pabite’

23ambar 5.8 merupakan pengujian white box pada kata ,,pabite”. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,pabite™:

1. Pada proses pertama algoritma akan melakukan pengecekan kata ,,pabite”
kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan kata dalam kamus, kata
,.katutubi® didalam kamus tidak terdeteksi.

2. Kemudian dilanjutkan proses pengecekan prefiks. Prefiks ,,pa-,, terdeteksi,
algoritma menghapus prefiks ,,pa-“ tersebut dan menghasilkan kata ,,bite*.
Kemudian algoritma melakukan pengecekan kata ,,bite* kedalam kamus,
kata ,bite” terdeteksi didalam kamus. Kata ,,bite” dianggap sebagai kata

dasar dan proses selesai.
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Hasil

Arti Kata

Masukkan Kata sabajua m

Stemming Kata Bahasa Wolio

Cek Kata sabajua didalarm Kamus
Kata sabajua Tidak Ada didalam Kamus

Cek Prefiks Pada Kata : sabajua

Prefiks (3a-) Terdeteksi

Hasil Hapus Prefiks (3a-) - bajua

Cek Kata bajua didalam Kamus

Kata bajua Tidak Ada didalam Kamus

Cek Sufiks Pada Kata : bajua
Sufiks {-a) Terdeteksi

Hasil Hapus Sufiks (-a) - baju

Cek Kata baju didalam Kamus

Kata baju ada didalam Kamus

Cek Kata baju didalam Kamus
Kata baju ada didalam Kamus

baju

baju

Gambar 5. 9 Pengujian White Box Pada Kata 'sabajua’

Gambar 5.9 merupakan pengujian white box pada kata ,,sabajua“. Berikut

penjelasan dari pengujian white box pada kata ,,sabajua“:

1.
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Pada proses pertama algoritma akan melakukan pengecekan kata ,,sabajua™
kedalam kamus. Setelah dilakukan pengecekan kata dalam kamus, kata

»sabajua® didalam kamus tidak terdeteksi.

Kemudian dilanjutkan proses pengecekan prefiks. Prefiks ,,sa-,, terdeteksi,
algoritma menghapus prefiks ,,sa-* tersebut dan menghasilkan kata ,,bajua“.
Kemudian algoritma melakukan pengecekan kata ,,bajua” kedalam kamus,

kata ,,bajua” tidak terdeteksi didalam kamus.

Kemudian selanjutnya yang dilakukan adalah pengecekan sufiks setelah
dilakukan pengecekan sufiks terdeteksi sufiks ,,-a™, algoritma menghapus
sufiks ,,-a” tersebut dan menghasilkan kata ,)baju”. Kemudian algoritma
melakukan pengecekan kata ,,baju™ terdeteksi didalam kamus. Kata ,,baju*

dianggap sebagai kata dasar dan proses selesai
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glgoritma stemming dilakukan. Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui
ssudah sejauh mana kinerja algoritma yang selanjutnya akan dijadikan bahan acuan

§J_ntuk evaluasi. Pengujian dilakukan terhadap 520 kata dalam bahasa Wolio.

Pengujian Akurasi

SBerikut ini adalah perhitungan akurasi yang diperoleh:

NeldnBYSNS NIN
Ul

kumpulan kata yang telah diuji untuk melihat fungsi algoritma stemming terhadap
sistem. Keseluruhan data uji didapat sebanyak 520 kata bahasa Wolio. Semua data
hasil stemming dilampirkan pada lampiran A .

Tingkat Akurasi

Jumlah total kata uji = 520
Jumlah kata benar =520

__ Jumlah Kata Benar

Jumlah total kata uji

Analisa Hasil Pengujian

Berikut adalah tabel kata uji Stemming:

Tabel 5. 1 Data Uji

520

Pengujian akurasi dilakukan setelah proses perancangan dan implementasi

= 520 x 100% = 100%

Hasil analisa pengujian algoritma stemming merupakan hasil

Hasil Stemmin

No Kata Awal — Vali dato? Kamus
. 1 Aahirina Aahira aahira Ada
= 2 | Aali Ali Ali Ada
® 3 Aandi Andi andi Ada
» 4 Aangkua Angku angku Ada
B 5 Abaca Baca baca Ada
= 6 Abangu Bangu bangu Ada
= 7 Abanui Banui banui Ada
?. 8 Abarasese Barasese barasese Ada
§ 9 Abari Bari Bari Ada
= 10 Abatu Batu batu Ada
< 11 Abawa Bawa bawa Ada
= 12 Abete Béte Béte Ada
= 13 Abewe Bewe bewe Ada
= 14 Abose Bose bose Ada
i 15 Aboseaka Bose bose Ada
J
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Kamus
Ada

Stemming
Validator

Poina

Data uji bahasa Wolio terdapat 520 kata uji, dan kata uji yang dilakukan

Hasil
Stemming
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